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LAMPIRAN 1 

KUISIONER  IDENTIFIKASI WASTE 

Pada  UD. Ridho Salsa 

 

 

 

 

Nama Responden :  

Jabatan   : 

 

Dalam rangka penerapan Lean Six Sigma pada proses produksi sarung 

tenun di UD. Ridho Salsa. maka saya mengharapkan kesediaan dan bantuan bapak 

/ ibu untuk mengisi kuisioner yang berkenaan dengan waste yang terjadi di 

perusahaan saat ini. Kuisioner ini digunakan untuk keperluan penelitian tugas 

akhir semata.  

Petunjuk Pengisian :  

1. Isikan nama, dan jabatan pada tempat yang telah di sediakan.  

2. Pahami konsep identifikasi 9 waste yang mungkin terjadi dalam proses 

produksi sarung tenun di UD. Ridho Salsa. Adapun berikut definisi dari 9 

waste adalah sebagai berikut :  

a. Environmental. Helath. and Safety (EHS) 

Jenis pemborosan yang terjadi akibat kelalaian dalam memperhatikan 

hal – hal yang berkaitan dengan prinsip – prinsip EHS.  

b. Defects 

Jenis pemborosan yang terjadi karena kecacatan atau kegagalan produk 

setelah melalui suatu proses. Berhubungan dengan maslaah kualitas 

produk  

Kuisioner ini merupakan media yang digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan pembobotan waste yang terdapat pada proses produksi sarung 

tenun di UD. Ridho Salsa. Segala aktifitas wawancara dan data yang di 

peroleh murni digunakan untuk kepentingan pendidikan dan penelitian. 

Dimohon untuk kesedian bapak / ibu untuk mengisi kuisioner ini sesuai 

dengan waste yang terjadi di perusahaan. Atas perhatianya saya ucapkan 

terima kasih. 
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c. OverProduction 

Jenis pemborosan yang terjadi karena produksi berlebih dari kuantitas 

yang dipesan pelanggan  

d. Waiting 

Jenis pemborosan pada waktu tunggu proses produksi. hal ini di sebut 

waste di karenakan tidak memberi nilai tambah pad aperusahaan. 

e. Not Utilizing employees knowledge. skill  and abilities 

Jenis pemborosan sumber daya manusia yang terjadi karena tidak 

menggunakan pengetahuan. keterampilan dan kemampuan karyawan 

secara optimal.  

f. Transportation  

Waste kategori ini meliputi pemindahan matrial yang terlalu sering 

selama proses produksi dan pergerakan material baik menggunakan 

alat transportasi atau tidak. 

g. Inventory 

Jenis pemborosan dikarenakan persediaan berlebih. Material yang 

tidak dibutuhkan namun masih berada dalam gudang dalam waktu 

yang lama dan membutuhkan biaya juga merupakan waste.  

h. Motion 

Banyaknya pergerakan yang tidak produktif (berpindah – pindah 

mencari. berjalan) dari seharusnya sepanjang proses value stream   

i. Excess Processing  

Jenis pemborosan yang terjadi karena langkah – langkah proses yang 

panjang dan juga prosedur langkah – langkah yang kurang tepat dari 

yang seharusnya sepanjang proses value stream.  

 

3. Setelah memahami konsep 9 waste. isi kuisioner berikut dengan petunjuk 

sebagai berikut:  

a. Skor  1 : Tidak pernah terjadi  

2 : Jarang Terjadi  

3 : Cukur sering terjadi  

4 : sering terjadi  

5 : selalu terjadi  

b. Lingkari skor yang di pilih. Berikut contoh pengisian :  

No. Waste 
Frekuensi 

1 2 3 4 5 

1. Environtment. Healthy. Safety 1 2 3 4 5 

2. Defect 1 2 3 4 5 

3. Overproduction 1 2 3 4 5 

4. Waiting 1 2 3 4 5 

5. 
Not Utilizing Employes Knowledge. 

Skill and sbilities 
1 2 3 4 5 
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6. Transportation 1 2 3 4 5 

7. Inventory 1 2 3 4 5 

8. Motion 1 2 3 4 5 

9. Excess Processing 1 2 3 4 5 

 

  Isilah kuisioner perihal identifikasi waste yang ada di proses produksi seperti 

contoh di atas. 

No. Waste 
Frekuensi 

1 2 3 4 5 

1. Environtment. Healthy. Safety 1 2 3 4 5 

2. Defect 1 2 3 4 5 

3. Overproduction 1 2 3 4 5 

4. Waiting 1 2 3 4 5 

5. 
Not Utilizing Employes Knowledge. 

Skill and sbilities 
1 2 3 4 5 

6. Transportation 1 2 3 4 5 

7. Inventory 1 2 3 4 5 

8. Motion 1 2 3 4 5 

9. Excess Processing 1 2 3 4 5 

 

Keterangan Skor :   

      1 : Tidak pernah terjadi  

      2 : Jarang Terjadi  

      3 : Cukur sering terjadi  

      4 : sering terjadi  

      5 : selalu terjadi  

Demikian saya ucapkan banyak terima kasih terhadap waktu dan 

pemikiran yang sangat berharga dari para responden. 

 

“Terima Kasih” 
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REKAP DATA KUISIONER WASTE YANG PALING BERPENGARUH 

 

  

 

WASTE Responden 

1 

Responden 

2 

Responden 

3 

Responden 

4 

Responden 

5 

Responden 

6 

Responden 

7 

Responden 

8 

E 1 1 2 1 2 1 1 2 

D 4 5 5 3 4 4 4 3 

O 2 3 1 2 2 3 1 2 

W 3 4 3 4 3 3 4 3 

N 1 1 2 3 2 2 1 2 

T 1 1 3 1 2 1 2 2 

I 4 4 4 4 3 3 2 4 

M 1 1 1 3 2 1 1 2 

E 1 2 2 1 2 2 3 1 
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No. waste FREKUENSI 

1 2 3 4 5 

1 E 5 3 0 0 0 

2 D 0 0 2 4 2 

3 O 2 4 2 0 0 

4 W 0 0 5 3 0 

5 N 3 4 1 0 0 

6 T 4 3 1 0 0 

7 I 0 1 2 5 0 

8 M 5 2 1 0 0 

9 E 3 4 1 0 0 
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Perhitungan yang di peroleh yaitu :  

1. Environtment. Healthy. Safety.  

1 x 5 + 2 x 3 = 11 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8  

Sehingga = 11/8 = 1.375  

2. Defect  

3 x 2 + 4 x 4 + 5 x 2  = 32 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga = 32/8 = 4 

3. Overproduction  

1 x 2 + 2 x 4 + 3 x 2 = 16 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga = 16/8 = 2 

4. Waiting  

3 x 5 + 4 x 3 = 27 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga = 27/8 = 3,375 

5. Not Utilizing Employes Knowledge. Skill and abilities  

1 x 3 + 2 x 4 + 3 x 1 = 14 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga = 14/8 = 1.75  

6. Transportasi  

1 x 4 + 2 x 3 + 3 x 1 = 13 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga 13/8 = 1,625 

7. Inventory  

2 x 1 + 3 x 2 + 4 x 5= 28 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga = 28/8 = 3.5  

8. Motion  

1 x 5 + 2 x 2 + 3 x 1 = 12 Dibagi dengan jumlah responden yaitu 8 

Sehingga = 12/8 = 1.5  

9. Excess Processing  

1 x 3 + 2 x 4 + 3 x 1 = 14 Dibagi dengan jumlah responden yaitu  

Sehingga = 14/8  =  1.75 
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LAMPIRAN 2  

Identifikasi Awal Waste Pada Proses Produksi Sarung Tenun Merek 

Muzammil Sy Pada Bulan November 2019 – Mei 2020 

No Waste Keterangan  

1. Defect a) Ukuran kurang panjang 

Ukuran kurang panjang ini dapat diketahui setelah selesai 

proses penenunan, sehingga dalam 7 bulan ini terdapat 

defect ukuran kurang panjang sebanyak 39 sarung. 

b) Benang loncat 

Benang yang loncat pada alur sarung dalam 7 bulan ini 

sebanyak 28 sarung . 

c) Warna mati (pudar) 

Pada proses pewarnaan motif ini juga sering terjadi 

kesalahan diantaranya pencampuran bahan pewarna tidak 

pas dan pewarnaan salah sehingga salah satu warna bisa 

mati. Satu pedang berisi 5 corak, selama 7 bulan ini ada 25 

pedang yang mengalami warna mati/pudar. 

d) Kembangan hilang 

Kembangan yang hilang selama 7 bulan ini sebanyak 31 

sarung. 

2. Waiting Proses pemedangan  

Pemilik sarung tenun biasanya mengambil barang yang sudah 

dikelos jam 08:00 ketika karyawan yang memidang sudah 

datang. Sehingga karyawan tersebut menunggu selama 30 

menit X 26 perbulan  = 780 menit/bulan. Jadi selama 7 bulan 

karyawan tersebut menungu selama = 15750 menit /7 bulan. 

Dengan jumlah karyawan pada proses pemedangan ada 3 

orang  

3. Inventory  Pembelian bahan baku benang sutra dalam jumlah besar / 

melebihi batas kemudian disimpan untuk proses produksi 

mendatang membuat benang menjadi rapuh. 

(Sumber: hasil wawancara dengan pemilik UD. Ridho Salsa) 
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LAMPIRAN 3  

Data Permintaan Dan Kecacatan Pada Sarung Tenun Merk Muzammil Sy 

Bulan November 2019 – Mei 2020. 
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LAMPIRAN 4  

Hasil Brainstroming Penyebab Defect Ukuran Kurang Panjang. 
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LAMPIRAN 5  

Hasil Brainstroming Penyebab Defect Benang Loncat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

94 

 

LAMPIRAN 6 

Hasil Brainstroming Penyebab Defect Warna Mati (pudar). 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Brainstroming Penyebab Defect Kembangan Hilang. 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Brainstroming Penyebab Inventory Penmpukan Sisa Benang Sutra 

Yang Rapuh. 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Brainstroming Penyebab Inventory Penmpukan Sisa Benang Sutra 

Yang Rapuh. 
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LAMPIRAN 10 

Hasil Brainstroming Wawancara Bersama 
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